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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 

peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;  
ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 

ilmu pengetahuan;  
iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 

kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan 
ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Sekapur Sirih 
 

 

Dalam hukum adat Lampung Pepadun-Abung Siwo Migo, perkawinan merupakan 
urusan keluarga batih (bapak-ibu dan anak), keluarga besar (keluarga batih, adik, 
keponakan, dan lain-lain), keluarga sedarah (sanak keluarga yang ada keturunan), 
dan persekutuan (nuwo, suku, kampung, marga, rumpun marga) karena perkawinan 
merupakan salah satu unsur penting untuk mempertahankan martabat dan strata 
adat keluarga. Pilihan cara perkawinan yang tepat dengan melibatkan Penyimbang 
(pemimpin adat persekutuan), waghei-miyanak, dan kepala kampung, merupakan 
bagian integral dalam meneruskan eksistensi garis keluarga dalam suatu 
persekutuan.   
 
Penulis memaparkan cara terjadinya perkawinan yang meliputi Kawin Pinang, Kawin 
Lari Bersama, dan Kawin Bawa Lari. Namun, secara khusus akan menguraikan 
salah satu cara Kawin Pinang secara detil dalam upacara perkawinan agung yang 
umum dilaksanakan oleh para bangsawan adat Lampung Abung Siwo Migo yang 
dikenal dengan istilah Gawei Bulet Piring – Pineng Ngerabung Sanggar. 
 
Secara komprehensif, penulis memaparkan tata nilai yang menjadi pakem dalam 
melakukan prosesi upacara adat. Oleh karena itu, buku ini disusun dalam tujuh bab. 
 
Bab I Bab ini memuat falsafah (pandangan hidup), tanda orang Lampung, perilaku  

bangsawan, keabsahan upacara adat, dan cara terjadinya perkawinan. 
Bab II Bab ini memuat formulasi Gawei Bulet Piring – Pineng Ngerabung Sanggar. 
Bab III Bab ini memuat garis besar cara perkawinan Bumbang Aji. 
Bab IV Bab ini memuat garis besar cara perkawinan Ittar Padang. 
Bab V Bab ini memuat garis besar cara perkawinan Ittar Selep/Ittar Manen. 
Bab VI Bab ini memuat garis besar cara perkawinan Sebumbangan - Ditunggang/ 

Ditinjuk - Nakat. 
Bab VII Bab ini memuat hal lain-lain sebagai kelengkapan proses adat-istiadat. 
 
Mengingat kompleksitas peradatan, maka penulis menyusun buku ini dengan objek 
kegiatan Nuwo Berangai – Nuwo Balai Agung, Suku Berangai, Aneg Penagan Ratu, 
Marga Nunyai, Abung Siwo Migo, Lampung. Sedangkan substansi kegiatan, syarat 
dengan kontemplasi kebudayaan. Dengan harapan, mempermudah pembaca dalam 
memahami formulasi upacara perkawinan agung ini. 
 
Penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 
memperkaya khazanah pengetahuan tentang budaya Lampung, khususnya 
mengenai tata cara pernikahan adat Lampung Pepadun–Abung Siwo Migo. 
 
 
Panegan Ratu, Lampung Utara, 1 Desember 2025 
 
Ketua Umum 
Yayasan Minak Ngemulan Bumi Lampung, 
 
 
 
 

H. M. Amperawan Glr. Suttan Pengiran Rajo Guntur Mergo  
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